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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Kamu harus bisa menerima berbagai keputusan yang mengecewakan, 

tapi jangan pernah putus harapan.” 

(Marthin Luther King) 
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ABSTRACT 
 

 The Kartini Dance in Rembang Regency is a work created by Rajendro 
Sumarjono to participate in the National Student Art Festival and Competition 
(FLS2N) for the Rembang Regency Junior High School in 2011. Then in 2014 the 
Sang Kartin Dance was requested by the Rembang Regency Culture and Tourism 
Office to performed regularly on April 20 in commemoration of the Berthday of 
RA Kartini at the Rembang Regency Hall.  

 The problems in this study are (1) how to form of Sang Kartini’s dance, 
(2) how to work of Sang Kartini’s dance. This study uses qualitative research 
methods, through the stages of observations, literature study and interviews. To 
reveal the form of Sang Kartini’s dance work, using the Slamet MD’s theory 
which discusses the elements of dance formation which include motion, rhythm, 
expression or feeling, costumes, stage, and dancers. Meanwhile, to reveal the 
dance work using the Rahayu Supanggah’s theory includes working elements 
such as working material or working area, cultivator, working facilities, working 
equipment or tools, working determiners, and working considerations. 

 The result of this study indicate that the Kartini Dance is a group dance 
presented by 5 female dancers. The structure of the work cinsists of 3 parts that 
describe the atmosphere of sadness and fighting spirit. The accompanying music 
is a type of pentatonic music as an atmosphere builder and as a motion amplifier. 
The motion work used refers to the dance Putri Gaya Surakarta which are 
developed in terms of volume, rhythm and pressure. While the property in the 
form of red cloth being explored symbolized the blazing spirit of RA. Kartini. This 
dance work is presented by female dancers with the same body posture and is 
dominantly performed with the compact movement technique aimed at presenting 
the spirit of struggle. The elements in this dance work are knitted in one 
interrelated plot that describes the struggle for women’s emancipation. 

 
Keyword: Sang Kartini dance, Form, Work on 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

vi 

ABSTRAK 

 

Tari Sang Kartini karya Rajendro Sumarjono diciptakan untuk 
Festival dan Lomba Seni Siswa Nasional (FLS2N) tahun 2011. Tahun 2012 
dipentaskan dalam rangka memperingati Hari Kelahiran RA Kartini. 
Tahun 2014 diminta oleh Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kabupaten 
Rembang dipentaskan secara rutin setiap tanggal 20 April, dalam rangka 
memperingati Hari Kelahiran RA Kartini di Pendopo Kabupaten 
Rembang.  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana bentuk  tari 
Sang Kartini, (2) bagaimana garap tari Sang Kartini. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif, melalui tahapan observasi, 
studi pustaka serta wawancara. Untuk mengungkap bentuk karya tari 
Sang Kartini menggunakan teori dari Slamet MD, yang membahas unsur-
unsur pembentukan tari meliputi gerak, irama, ekspresi atau rasa, 
kostum, tempat pentas dan penari. Sedangkan untuk mengungkap garap 
tari menggunakan teori Rahayu Supanggah meliputi unsur-unsur garap 
seperti materi garap atau ajang garap, penggarap, sarana garap,  perabot 
atau piranti garap, penentu garap, dan pertimbangan garap.  

Hasil penilitian ini menunjukan bahwa Tari Sang Kartini merupakan 
tari kelompok yang disajikan 5 orang penari putri. Struktur garapan 
terdiri dari 3 bagian yang menggambarkan suasana gundah, sedih, 
semangat berjuang. Musik yang mengiringi merupakan jenis musik 
pentatonis sebagai pembangun suasana dan sebagai penguat gerak. 
Garap gerak yang digunakan mengacu pada gerak tari Putri Gaya 
Surakarta yang dikembangkan baik volume, ritme maupun tekanan. 
Sedangkan properti berupa kain berwarna merah yang dieksplorasi 
melambangkan berkobarnya semangat RA. Kartini. Karya tari ini 
disajikan oleh penari putri dengan postur tubuh yang sama dan dominan 
dilakukan dengan teknik gerak rampak bertujuan menghadirkan 
semangat perjuangan. Elemen-elemen pada karya tari ini di rajut dalam 
satu alur garapan yang saling berkaitan menggambarkan perjuangan 
emansipasi wanita. 

 

Kata Kunci : Tari Sang Kartini, Bentuk, Garap 
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GLOSARIUM 

 

 
A 
Adep-adepan : berhadap-hadapan 
Ancang-ancang : persiapan 
Audience  : penonton 
C  
Cepol   : sanggul kecil di ubun-ubun 
Cross   : menyilang 
Cul   : melepas 
E  
Embatan  : mengayunkan sampur 
Ending  : akhir 
Endraya : posisi kedua tangan nyekiting menghadap ke bawah 

dan ke atas trap puser 
G  
Gawang  : pola lantai atau komposisi ruang dalam tari. 
Gawang supono : posisi seorang penari berdiri di panggung bagian 
belakang 
Gejug  : posisi ujung kaki depan (gajul) menyentuh lantai di 

belakang kaki yang lain 
Gendhing  : bentuk, struktur lagu dalam gamelan Jawa 
Genre   : penggolongan tari 
Giwang  : anting  
Glebakan  : membalikkan badan 
H  
Hoyog  : badan miirng ke kanan atau kiri 
J  
Jangkah  : melangkah ke kanan maupun ke kiri 
Jarik samparan : kain batik panjang yang dipakai sebagai kostum 

sekaligus digunakan untuk menari 
Jejer wayang  : pola lantai dengan posisi semua penari berjajar 
vertikal 
Jengglengan : tabuhan bersama-sama dengan menonjolkan 

kerampakan dan volume tabuhan yang keras 
Jengkeng : lutut kanan ditaruh di lantai, lutut kiri diangkat, 

tubuh bertumpu pada kaki kanan 
Junjung  : mengangkat salah satu kaki 
K  
Kebyok-kebyak : gerakan tangan dengan sampur yang dihentakkan 

kedalam dan keluar oleh pergelangan tangan 
Ketawang  : jenis gendhing dalam karawitan Jawa 
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Kibasan  : mengibas-ibaskan 
L 
Laras   : tangga nada 
Lilitan   : melilitkan kain ke pinggul 
M 
Mancat  : gerak meletakkan salah satu kaki di samping kaki 

yang lain dengan diberi sedikit tekanan, dan badan 
condong mengikuti kaki yang diberi tekanan 

Mendak  : kedua kaki ditekuk, lutut menghadap sudut kanan 
dan kiri 
Miwir   : memegang salah satu ujung sampur dengan 
nyekiting 
Mojok   : berdiri disalah satu pojok panggung 
N 
Narasi   : dasar cerita, teks yang bukan dialog atau materi 
kutipan. 
Njujut   : berdiri dengan kaki jinjit 
Ngembat  : gerakan tangan mengayun di samping badan 
Ngether  : gerakan kecil-kecil dengan tujuan menggerakkan 
kain  
Ngiris tempe : pola lantai yang dibuat dengan penari berjajar 

mengarah ke pojok 
Ngrayung  : ibu jari ditekuk menempel telapak tangan dan 

jarijari yang lainnya merapa 
Nyekiting  : ujung ibu jari dan jari tengah menempel hingga 

membentuk lingkaran 
P 
Panggel  : posisi tangan kiri ngrayung di atas tangan kanan 

nyekiting trap puser 
Pathetan  : jenis iringan tari yang digunakan untuk mundur 
beksan 
Penggerong : sebutan bagi seorang laki-laki yang bernyanyi yang 

diiringi oleh gamelan Jawa 
Pengrawit  : sebutan untuk orang yang menabuh gamelan Jawa 
Penthangan  : lengan direntangkan ke samping tubuh, agak ke 
depan 
Pingit  : salah satu tradisi dalam Jawa bagi wanita yang akan 

melaksanakan pernikahan 
Pose   : gaya 
R 
Ronce   : rangkaian melati yang disusun sesuai kebutuhan 
S 
Sampak  : jenis iringan tari yang digunakan untuk adegan 
perang 
Seleh   : posisi tangan diam di samping badan 
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Sekar suwun : posisi telapak tangan kiri menghadap ke atas 
dirotasi ke dalam di depan dahi, kemudian tangan 
kanan nyekiting diagonal depan bawah  

Sindhen : sebutan bagi seorang wanita yang bernyanyi yang 
diiringi oleh gamelan Jawa 

Sirkam  : perhiasan tari yang digunakan di kepala 
Srepeg  : jenis iringan tari yang digunakan untuk adegan 
perang 
Srimpet   : gerakan yang diawali dengan tanjak kanan, 

kemudian kaki kanan ditarik dengan membuat 
gerakan seperti  huruf S 

Srisig  : jalan dengan langkah ringan/berjalan cepat dengan 
berjinjit, dengan posisi kaki mager timun 

Swarawati  : sebutan lain dari sindhen 
T 
Tanjak  : kedua kaki di tekuk, lutut menghadap sudut kanan 

dan kiri tetapi berat badan disalah satu kaki 
Tembang  : lagu atau nyanyian 
 
Trap cethik  : Menempatkan tangan di depan pinggul. 
Tumpang tali : posisi tangan nyekiting trap puser salah satu 

menghadap ke bawah 
U 
Ukel   : gerakan tangan diputar 
V 
Vokabuler  : perbendaharaan gerak 
W 
Wiraswara : sebutan bagi seorang laki-laki yang bernyanyi yang 

diiringi oleh gamelan Jawa 
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LAMPIRAN 
 

 
Gambar 8. Lomba FLS2N tingkat Kabupaten tahun 2013 

(Foto: Koleksi Agustina Ayu Andira, 2015) 
 

 
 

 
Gambar 9. Lomba FLS2N tingkat Kabupaten tahun 2019 

(Foto: Aulia Dewi Santika, 2019) 
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Gambar 10. Gema Kartini tahun 2012. 

(Foto: Koleksi Rachma Febyola Kharisma, tahun 2012) 

 
 

 
Gambar 11. Gema Kartini Tahun 2015.  
(Foto: Koleksi Agustina Ayu Andira, 2015) 
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Gambar 12. Gema Kartini tahun 2016. 

(Foto: Koleksi Agustina Ayu Andira, 2016) 
 
 

 
Gambar 13. Gema Kartini tahun 2017. 

(Foto: Ancel Studio, 2017) 
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Gambar 14. Gema Kartini tahun 2019 

(Foto: Koleksi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, 2019) 
 

 

 
Gambar 15. Pentas Tari Sang Kartini dalam Penilaian Lomba PIK 

Remaja/Mahasiswa tahun 2016. 
(Foto: Koleksi Agustina Ayu Andira, 2016) 
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